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 ِ َّ ةَ لِلََفِ ةُ َجِمٍعًاَمه َكاَن ٌُِرٌذُ ٱْلِعسَّ  (01... )فاطر :  ٱْلِعسَّ
Terjemahan : Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 
semuanya milik Allah.
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Umat Islam diperintahkan untuk memiliki ‘izzah, secara garis besar ‘izzah 
(berasal dari ‘azza-ya’izzu) bermakna kemuliaan, kekuatan, kemenangan atau 
kekuasaan, petunjuk untuk mencapai itu semua (‘izzah) yang sempurna telah 
ditunjukkan dalam Al-Qur’an. Namun pandangan mayoritas umat Islam saat ini 
terhadap standar ‘izzah beragam, bahkan sebagian telah melenceng, standar ‘izzah 
saat ini adalah dilihat dari harta benda, pangkat dan jabatan. Mereka beranggapan 
sukses ketika dilihat dari sisi keduniawian semata, sehingga terkadang 
mempengaruhi pandangan dan sikap seseorag kepada orang lain dan menjadi tolak 
ukur kemuliaan ataupun kekuatan seseorang. Manfaat penelitian ini untuk 
memberikan pemahaman dan pengetahuan bahwa ‘izzah di sisi Allah tidaklah 
diukur dari harta benda, pangkat ataupun jabatan. Adanya harta benda, pangkat dan 
jabatan harus dilandasi dengan pemahaman yang sempurna akan ‘izzah itu sendiri, 
sehingga masyarakat Islam berusaha mencapainya dengan carayang benar dan 
hanya mengharapkannya dari Allah ta’ala sebagai pemilik kemuliaan itu, bukan 
mengharapkannya kepada harta benda ataupun jabatan yang dimilikinya. Penelitian 
ini bertujuan untuk membuka pemahaman dan pengetahuan akan ‘izzah yang 
sempurna dan memahami makna ‘izzah lebih mendalam sesuai dengan 
konteks/tema pembahasan dalam surat yang tertera kata al-‘izzah di dalamnya 
menurut Muhammad Ali al-Shabuni.  
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 
dengan jenis penelitian kepustakaan menggunakan tafsir shafwah al-tafasir karya 
Syekh Muhammad Ali al-Shabuni untuk bisa mendeskripsikan pemahaman al-
‘izzah dalam Al-Qur’an.  
Kesimpulan dari penelitian ini berdasar penjelasan dari penafsiran Muhammad 
Ali al-Shabuni, bahwa secara garis besar term al-‘izzah bermakna kemuliaan, 
kekuatan, kemenangan atau kekuasaan yang bisa disebutkan dalam konteks 
kebaikan maupun keburukan. Allah menyebutkan mayoritas ayat-ayat al-‘izzah 
dalam tema yang berkaitan dengan akidah yang lurus kepada Allah ta’ala, tanpa itu 
niscaya kemuliaan, kemengan, kekuatan dan kekuasaan yang hakiki mustahil untuk 
bisa didapatkan. Maka kaitan akidah dengan ‘izzah sangatlah erat. Pandangan 
seorang muslim kepada ‘izzah yang diharapkannya akan mempengaruhi sekuat apa 
akidahnya terhadap Allah dan janji-janji-Nya. al-‘Izzah tercantum dalam 14 ayat 
dalam Al-Qur’an, bisa dipahami dengan beberapa makna dalam bahasa Indonesia : 
(1) Kemuliaan : disebutkan dalam 6 ayat, yaitu surat Hud : 92,  surat Maryam : 81, 
surat Al-Naml : 34, surat Al-Kahfi : 34, surat Fathir : 10 dan surat Al-Shaffat : 180. 
(2) Kesombongan : disebutkan dalam 2 ayat, yaitu surat Al-Baqarah : 206, surat 
Shad : 2. (3) Kekuatan : disebutkan dalam 4 ayat, yaitu surat Al-Nisa’ : 139, surat 
Yunus : 65, Al-Syuara’ : 44, Al-Munafiqun : 8. (4) Tegas (keras) : disebutkan 
dalam satu ayat, yaitu surat Al-Maidah : 54. (5) Keagungan : disebutkan dalam satu 
ayat, yaitu surat Shad : 82.   













Muslims are commanded to have 'izzah, broadly 'izzah (derived from 'azza-
ya'izzu) meaning glory, strength, victory or power, the instructions to achieve it all 
('izzah) have been completely shown in the Qur'an. However, the majority of 
Muslims’ perception towards the standard of 'izzah varies, even some have 
deviated, the current standard of 'izzah is seen from property, rank and position. 
They assume success is measured from a temporal side, so that sometimes it affects 
one's views and attitudes towards others and becomes a benchmark for one's glory 
or strength. The benefit of this research is to provide understanding and knowledge 
that 'izzah in the sight of Allah is not measured by property, rank or position. The 
existence of property, rank and position must be based on a perfect understanding 
of the 'izzah itself, so that the Islamic community tries to achieve it in the right way 
and only expects it from Allah ta'ala as the owner of that glory, not expecting it 
from the possessions or positions it has. This study aims to open up understanding 
and knowledge of the perfect 'izzah and understand the meaning of 'izzah more 
deeply according to the context/theme of the discussion in the verses (of Qur’an) 
which contain the word al-'izzah in it according to Muhammad Ali al-Shabuni. 
This research data collection  method  uses documentation method with  type 
of literature research using the interpretation of Shafwah al-tafasir by Sheikh 
Muhammad Ali al-Shabuni to describe the understanding of al-'izzah in the Qur'an. 
The conclusion of this study is based on the explanation of Muhammad Ali al-
Shabuni's interpretation, the term al-'izzah broadly means glory, strength, victory or 
power that can be mentioned in the context of good or bad. Allah mentions the 
majority of the verses of al-'izzah in themes related to the aqidah (belief) that is 
straight to Allah ta'ala, without it, surely the glory, the victory, the strength and the 
true power are impossible to obtain. So the relationship between aqidah and 'izzah 
is very close. A Muslim's viewpoint of the 'izzah that he hopes will affect how 
strong his belief  in Allah and His promises. al-'Izzah is listed in 14 verses in the 
Qur'an, it can be understood with several meanings in Indonesian: (1) Glory: 
mentioned  in 6 verses, namely Surah Hud: 92, Surah Maryam: 81, Surah Al-Naml: 
34, Surah Al-Kahf: 34, Surah Fathir: 10 and Surah Al-Shaffat: 180. (2) Pride: 
mentioned in 2 verses, namely Surah Al-Baqarah: 206, Surah Shad: 2. (3) Strength: 
mentioned in 4 verses, namely Al-Nisa': 139, Yunus' letter: 65, Al-Syuara': 44, Al-
Munafiqun: 8. (4) Firm (hard): mentioned in one verse, namely Al-Maidah: 54. (5) 
Greatness: mentioned in one verse, namely the letter Shad: 82. 
















ْحَصاِء باْْلَْعذَاِد، الَماّنِ بِاللُّْطِف َو اْْلِ  ِ اْلبِِرّ اْلَجَىاِد، الَِّذْي َجلَّْت وَِعُمهُ َعِه اْْلِ شْْرَااِد، اْلَحْمذُ ّلِِله
ٌِْه َمْه لََطَف بِِه َواْختَاشَْرهُ ِمَه اْلِعبَاِد، أَْحَمذُهُ أَبْ اْلَهاِدْي إِلَى  ًْ الذِّ َااِد، اْلُمَىفِِّق ِللتَّفَقُِّه فِ ٍِْل الرَّ لََغ َسبِ
ُ اْلَىاِحذُ اْلغَفَّاشُْر،  َو أَْاهَ  هَ إَِلَّ َّللاَّ
ذًا َحْمٍذ َو أَْكَملَهُ، َو أَْزَكاهُ َو أَْاَملهُ، َو أَْاَهذُ أَْن ََلإِلََٰ ذُ أَنَّ ُمَحمَّ
ٌِْه. ٍِْه، َو َزادَهُ فَْضًًل َو َاَرفًا لَذَ ُ َو َسلََّم َعلَ  َعْبذُهُ َو شَْرُسْىلُهُ اْلُمْصَطَفى اْلُمْختَاشُْر، َصلَّى َّللاَّ
Skripsi ini membahas makna sebuah kata dalam Al-Qur’an, yaitu al-‘izzah dari 
penafsiran Muhammad Ali al-Shabuni, berkaitan dengan berbagai makna al-‘izzah di dalam 
Al-Qur’an, ruang lingkupnya, dan relasi kata yang masih berkaitan. Pembahasan akan term 
al-‘izzah secara khusus dan mendalam yang berbahasa Indonesia masih jarang didapati, 
padahal urgensi al-‘izzah (kemuliaan, kemenangan, kekuatan, dsb) untuk umat Islam (secara 
khusus) dapat dikatakan sangat penting, terlebih keterkaitannya dengan akidah Islamiyah.  
Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi tambahan khazanah keilmuan dalam 
pembahasan al-‘izzah bagi masyarakat muslim umumnya, dan masyarakat muslim Indonesia 
khususnya. 
Berbagai macam kendala selalu ada dalam pengerjaan skripsi ini, akan tetapi dengan 
hidayah dan taufik dari Allah ta’ala, serta bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 
alhamdulillah semua hambatan bisa teratasi. Oleh karena itu penulis mengucapkan ucapan 
terima kasih yang sebesar-besarnya, khususnya kepada :   
1.  Dr. H. Syamsul Hidayat, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Drs. Suharjianto, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 




3. Drs. Saifuddin Zuhri, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah bersedia 
mengarahkan dan memberi banyak masukan dalam penulisan skripsi hingga skripsi 
ini bisa diselesaikan.  
4. Segenap staf dan karyawan  Fakultas Agama Islam yang secara tidak langsung juga 
mendukung kelancaran dalam pengerjaan skripsi.  
Semoga seluruh amal yang telah dikerjakan mendapatkan balasan yang lebih dari Allah 
ta’ala, dan bisa menjadi wasilah menggapai rida Allah ta’ala. Penulis sadar bahwa masih 
begitu banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, oleh sebab itu saran atau masukan 
yang membangun sangat diperlukan. Dengan berbagai kekurangan yang ada dalam skripsi 
ini, semoga skripsi tetap bisa memberikan manfaat duniawi maupun ukhrawi. Amin. 
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